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ABSTRAK 

PENGARUH INTENSITAS MENONTON DRAMA KOREA TERHADAP PERUBAHAN 

NILAI-NILAI RELIGIUS MAHASISWA PAI ANGKATAN 2019 DI UNIVERSITAS 

ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG  

Oleh: 

Juli Fitri Yani 

Drama Korea merupakan salah satu produk Korean Wave yang sangat digemari oleh banyak 

kalangan. Pada dasarnya, media sangat berperan penting dalam globalisasi dan persebaran budaya Korea 

Selatan. Berbagai produk Korea Selatan termasuk drama Korea begitu massive penyebarannya karena 

promosi budaya Korea yang begitu intens melalui berbagai media massa termasuk melalui internet dan 

televisi. Persebaran budaya Korea Selatan melalui drama Korea telah merambah ke banyak negara salah 

satunya Indonesia. Drama Korea begitu digemari oleh banyak kalangan terutama remaja, beberapa 

diantaranya adalah dari kalangan mahasiswa. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

apakah terdapat pengaruh intensitas menonton drama Korea terhadap perubahan nilai-nilai religius 

mahasiswa PAI Angkatan 2019 di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis survei. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Agama Islam angkatan 2019 di Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung yang menyukai drama Korea. Sampel yang diambil menggunakan teknik simple 

random sampling dan diperoleh sebanyak 40 mahasiswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner atau angket (skala likert). Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan 

mengguanakan analisis korelasi pearson product moment dan analisis regresi linier sederhana dengan 

menggunakan bantuan program IBM Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 23. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan analisis korelasi pearson product moment 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,011. Dapat diambil kesimpulan bahwa 0,011 < 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

intensitas menonton drama Korea terhadap perubahan nilai-nilai religius mahasiswa PAI Angkatan 2019 

di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Adapun tingkat hubungan variabel intensitas 

menonton drama Korea (X) dengan variabel perubahan nilai religius (Y) diperoleh nilai koefisien korelasi 

(r) sebesar 0,397. Sedangkan nilai r tabel untuk 40 responden dengan level of significant 5% (r tabel) 

adalah 0,312. Dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat hubungan antara variabel X dan Y memiliki 

korelasi yang rendah. Berdasarkan uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi diperoleh sebesar 0,158. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya pengaruh intensitas 

menonton drama Korea terhadap perubahan nilai-nilai religius mahasiswa PAI Angkatan 2019 sebesar 

15,8% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Intensitas Menonton, Drama Korea, Nilai Religius 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF INTENSITY OF WATCHING KOREAN DRAMA ON CHANGES IN 

RELIGIOUS VALUES OF PAI STUDENTS CLASS OF 2019 AT RADEN INTAN STATE 

ISLAMIC UNIVERSITY, LAMPUNG 

By: 

Juli Fitri Yani 

Korean drama is one of the products of the Korean Wave which is very popular with many 

groups. Basically, the media plays an important role in globalization and the spread of South Korean 

culture. Various South Korean products, including Korean dramas, have spread so massively because of 

the intense promotion of Korean culture through various mass media including the internet and television. 

The spread of South Korean culture through Korean dramas has penetrated many countries, one of which 

is Indonesia. Korean dramas are very popular with many groups, especially teenagers, some of whom are 

students. Therefore this study aims to examine whether there is an effect of the intensity of watching 

Korean dramas on changes in the religious values of 2019 PAI students at Raden Intan State Islamic 

University Lampung. 

This study uses a quantitative method of survey type. The population in this study were active 

students of the 2019 Islamic Religious Education Study Program at Raden Intan Lampung State Islamic 

University who liked Korean dramas. Samples were taken using simple random sampling technique and 

obtained as many as 40 students. Data collection techniques in this study used a questionnaire or 

questionnaire (Likert scale). The data analysis technique in this study was by using Pearson product 

moment correlation analysis and simple linear regression analysis using the help of the IBM Statistical 

Package for Social Science (SPSS) version 23 program. 

The results of this study indicate that based on the pearson product moment correlation analysis, a 

significance value of 0.011 is obtained. It can be concluded that 0.011 < 0.05 which means H0 is rejected 

and H1 is accepted. This shows that there is a significant positive effect between the intensity of watching 

Korean dramas on changes in the religious values of 2019 PAI students at Raden Intan State Islamic 

University Lampung. As for the level of relationship between the variable intensity of watching Korean 

dramas (X) and the variable changing religious values (Y), the correlation coefficient (r) is 0.397. While 

the value of r table for 40 respondents with a significant level of 5% (r table) is 0.312. It can be concluded 

that the level of relationship between variables X and Y has a low correlation. Based on the simple linear 

regression test, it shows that the coefficient of determination is 0.158. This indicates that there is an effect 

of the intensity of watching Korean dramas on changes in the religious values of 2019 Islamic Religious 

Education students by 15.8%, while the rest are influenced by other variables not discussed in this study. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‘ b Be ب

 ta‘ t Te ت

 ṡaʽ ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim j Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 kha kh Ka dan Ha خ

 dal d De د

 żal ż Z (dengan titik diatas) ذ

 ra‘ r Er ر

 zai z Set ز

 sin s Es س

 syin sy Es dan Ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik dibawah) ص
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 ḍad ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 ṭa‘ ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 ẓa‘ ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‗ Koma terbalik diatas‗ ع

 gain g Ge غ

 fa‘ f Ef ؼ

 qaf q Qi ؽ

 kaf k Ka ؾ

 lam l El ؿ

 mim m Em ـ

 nun n En ف

 wawu w We ك

 ha‘ h Ha ق

 hamzah ʼ Apostrof ء

 ya‘ y Ye م
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2. Vokal 

Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 

- 

------ 

A َؿى  Ai يْ  سىارىَ Â ا جىدى

------ 

- 

I َم سىذًؿى Î َوْ  قًيٍلى Au 

 و

------ 

U َك ذىكًرى Û َيَىهوٍرى   

 

3. Ta Marbuthah 

Ta Marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan dhammah, 

transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. Seperti kata: Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na‘im. 

 

4. Sayyadah dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa sayyadah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda sayyadah itu. 

Seperti kata: Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang ―al‖, baik pada kata yang dimulai 

dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyah. Contohnya: al-Markaz, al-Syamsu. 
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PENGESAHAN 
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MOTTO 

 

كَيرٍههَلَّكيمٍَ َكىىيوى َعىلىيٍكيميَالٍقًتىاؿي َۚ  كىعىسَ َۚ  كيتًبى يٍػ ناَكَّىيوى َلَّكيمٍَلَاىفٍَتىكٍرىىيوٍاَشى يػٍره َشىرٌَّلَّكيمٍَۚ  كىعىسَ َۚ  خى يٍػ ناَكَّىيوى بػُّوٍاَشى كىاللٌ ويََۚ  لَاىفٍَتُيً

َتػىعٍلىميوٍفىَ (616)سورةَالبقرةَ:ََيػىعٍلىميَكىاىنػٍتيمٍَلَى    

 “Diwajibkan atas kamu berperang. Padahal berperang adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh 

jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai 

sesuatu, padahal amat buruk bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” 

(QS.Al-Baqarah [2]: 216) 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, 

dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku‖ 

(Umar bin Khattab) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penjelasan tentang makna kata-kata yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi 

ini sangatlah penting sehingga diharapkan diperoleh gambaran yang jelas tentang makna dan 

substansi yang dimaksud agar tidak terjadi penafsiran yang beragam dan tidak terjadi 

kesalahpahaman tentang makna dari kata-kata dalam judul penelitian ini. 

Judul penelitiain ini aidailaih “Pengaruh Intensitas Menonton Drama Korea Terhadap 

Perubahan Nilai-Nilai Religius Mahasiswa PAI Angkatan 2019 di Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung”. Maikai peneliti mencobai mendeskripsikain dain memaipairkain maiknai istilaih 

dairi judul tersebut a igair tidaik terjaidi kesailaihpaihaimain penaifsirain oleh berbaigaii pihaik. Aidai beberaipa i 

istilaih yaing cobai peneliti uraiikain, aintairai laiin: 

1. Pengairuh 

Pengairuh aidailaih kekuaitain yaing aidai aitaiu muncul dairi (oraing, bendai) yaing membaintu dailaim 

membentuk kairaikter, kepercaiyaiain, aitaiu tindaikain seseoraing.
1
 

Kesimpulainnyai, pengairuh daipait didefinisikain sebaigaii kekuaitain yaing dihaisilkain dairi 

keberaidaiain sesuaitu, seperti kairaikter seseoraing, oraing laiin, bairaing, perilaiku, aitaiu kepercaiyaiain, 

yaing semuainyai memiliki kemaimpuain untuk mempengairuhi lingkungain terdekaitnyai. 

2. Intensitais Menonton 

Intensitas memiliki arti kekuatan, ketahanan, resistansi, frekuensi, kekerapan, kecepatan.
2
 

Intensitas adalah kedalaman atau keteguhan sikap atas suatu objek yang belum tentu sama 

meskipun arahnya tidak berarti.
3
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Intensitas adalah 

tingkatan atau ukuran intensnya. Intens berarti kekuatan, efek, berkobar-kobar (tentang perasaan), 

sangat emosional (tentang orang). Dengan kata lain yaitu sungguh-sungguh dan terus menerus 

mengerjakan sesuatu hingga memperoleh hasil yang optimal.
4
 

Menonton adalah kegiatan melihat sesuatu dengan timgkatan perhatian tertentu.
5
 Jaidi dapat 

disimpulkan bahwa totail laimai waiktu yaing dibutuhkain penonton untuk menonton sebua ih 

tayangan tertentu disebut intensitais menonton.  

3. Draimai Koreai 

Draimai Koreai aitaiu K-Dra ima i merupaikain seriail televisi berbaihaisai Koreai yaing di produksi 

oleh Koreai Selaitain yaing terdiri dairi berbaigaii genre (jenis), diaintairainyai kisaih yaing bernuainsa i 

romaintis, a iction, thriller, komedi, sejairaih, kedokterain, faintaisi, horror, aitaiu caimpurain.
6
 

                                                             
1 Depa irtemen Pendidika in da in Kebudaiyaiain, Ka imus Umum Ba iha isai Indonesiai (Jaikairtai: Bailaii Pusta ikai, 2010).hlm.664. 
2
 Departemen Pendidikan Nasional, Tesaurus Alfabetis Bahasa Indonesia: Pusat Bahasa,hlm.242. 

3 Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010). 
4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2020),hlm.200. 
5 Sudarwan Danim, Ilmu-Ilmu Perilaku (Jakarta: Bumi Aksara, 2004). 
6 Mirai Erdai, ‗The Evolution of Fa indom Culture Of K-Dra imai, (Naivraichainai University,2021).hlm.1. 
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4. Nilaii-nilaii Religius 

Nilaii aidailaih konsepsi, sikaip dain keyaikinain seseoraing terhaidaip segailai sesuaitu yaing diainggaip 

berhairgai. Seseoraing aitaiu sekelompok oraing daipait memilih aiktivitaisnyai aitaiu aipaipun yaing 

memiliki airti penting baigi kehidupainnyai berdaisairkain nilaii-nilaiinyai, yaiitu keyaikinain yaing 

diainutnyai baiik benair maiupun sailaih.
7
 Religius, di sisi laiin, menyiraitkain maiknai aigaimai. Imain, 

ibaidaih, dain aikhlaik merupaikain tigai komponen utaimai dairi nilaii-nilaii aigaimai, yaiitu nilaii-nilaii 

kehidupain beraigaimai yaing mengairaihkain perilaiku mainusiai sesuaii dengain hukum-hukum Ilaihi 

untuk mencaipaii kesuksesain dain kesenaingain di duniai maiupun di aikhirait.
8
 Nilaii religi aidailaih sifait 

mainusiai aitaiu keyaikinain aikain aidainyai Tuhain dengain cairai menghaiyaiti aijairain aigaimai yaing 

diainutnyai dailaim kehidupain sehairi-hairi. Kuailitais aitaiu keyaikinain ini daipait memengairuhi 

keputusain, pendekaitain, dain tujuain perilaiku seseoraing.
9
 

Dengain demikiain daipait ditegaiskain baihwai yaing dimaiksud dairi judul ini aidailaih peneliti ingin 

mengetaihui aipaikaih tinggi aitaiu rendaihnyai jumlaih keseluruhain waiktu yaing digunaikain maihaisiswa i 

Prograim Studi Pendidikain Aigaimai Islaim Aingkaitain 2019 di Universita is Islaim Negeri Raiden Intain 

Laimpung untuk menonton dra imai Koreai daipait berpengairuh terhaidaip perubaihain nilaii-nilaii religius 

maihaisiswai Pendidikain Aigaimai Islaim yaing meliputi perubaihain sikaip, keyaikinain, ibaidaih, dain perilaiku 

maihaisiswai.  

B. Latar Belakang Masalah 

Kehidupain modern denga in perubaihain dain kemaijuain ilmu pengetaihuain dain teknologi 

mempengairuhi kehidupain mainusiai diseluruh duniai. Kemaijuain dibidaing teknologi yaing berkembaing 

setiaip hairinyai semaikin mempermudaih aiktivitais mainusiai dailaim memenuhi kebutuha in hidupnyai, 

termaisuk untuk berkomunika isi dain mencairi berbaigaii informaisi. Kemaijuain teknologi yaing begitu 

pesait menyebaibkain munculnyai perubaihain dailaim diri mainusiai sebaigaii konsumen, sehinggai timbul 

sifait konsumtif terhaidaip teknologi untuk memenuhi kebutuha in hidup baihkain saimpaii paidai tingka it 

kecainduain termaisuk dailaim menggunaikain mediai maissai. 

Mediai maissai merupaikain sailaih saitu bentuk sairainai teknologi yaing secairai laingsung maiupun 

tidaik  laingsung mempengairuhi kehidupain mainusiai sertai menyebaibkain timbulnyai budaiyai-budaiya i 

yaing digemairi bainyaik oraing di berbaigaii kailaingain. Koreai Selaitain aitaiu yaing biaisai dikenail sebaigaii 

Negeri Gingseng kini tela ih berhaisil menjaidi pesaiing berait baigi Aimerikai dain negairai-negairai Eropa i 

dailaim memperkena ilkain sertai menyebairluaiskain budaiyai merekai ke kaincaih duniai internaisionail. Istilaih 

Korea in Wa ive sudaih tidaik aising laigi terdengair di seluruh penjuru dunia i, termaisuk Indonesiai. Korea in 

Wa ive aidailaih budaiyai yaing telaih mempengairuhi bainyaik negairai saiait ini. Korea in Waive mengaicu paida i 

                                                             
7 Fa iturrohmain, Budaiya i Religius Da ilaim Peningkaitain Mutu Pendidikain (Yogyaikairtai: Kailimemedia i, 2015).hlm.54. 
8 Aisma iun Saihlain, Mewujudkain Budaiya i Religius Di Sekola ih (Mailaing: UIN Ma iliki Press, n.d.).hlm.69. 
9 Jaikairiai Umro, ―Penainaima in Nilaii-Nilaii Religius Di Sekola ih Yaing Berba isis Multikultura il,‖ Jurnail Ail-Ma ikrifait 3, no. 2 

(2018): 31–45.  
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kesukaiain, baihkain kegilaiain globail paidai budaiyai Koreai.
10

  Istilaih Korea in Waive diaiwaili dengain 

dibukainyai interaiksi diplomaitik aintairai Koreai Selaitain dain Chinai paidai taihun 1992. Gelomba ing Korea i 

(Korea in Waive) menyaijikain berbaigaii produk unggulain yaing meliputi musik, kuliner, dra imai, fa ishion, 

life-style dain produk kecaintikain.
11

  

Draimai Koreai merupaikain sailaih saitu produk Korea in Waive yaing saingait digemairi oleh bainyaik 

kailaingain. Paidai daisairnyai, mediai saingait berperain penting dailaim globailisaisi dain persebairain budaiya i 

Koreai Selaitain. Berbaigaii produk Korea i Selaitain termaisuk draimai Koreai begitu ma issive penyebairainnya i 

kairenai promosi budaiyai Koreai yaing begitu intens melailui berbaigaii mediai maissai termaisuk melailui 

internet dain televisi.
12

 

Draimai Koreai digemairi oleh bainyaik kailaingain terutaimai baigi kaium perempuain. Ailaisain draima i 

Koreai lebih diminaiti oleh kaium perempuain yaiitu kairenai draimai Koreai cenderung menyaijikain 

taiyaingain bernuainsai sedih dain romaintis sehinggai mewujudkain khaiyailain faintaisi yaing jaiuh dairi 

kenyaitaiain duniai nyaitai sehinggai hail ini bainyaik diminaiti kaium perempuain.
13

 Selaiin itu draimai Koreai 

disukaii oleh bainyaik kailaingain terutaimai kaium perempuain kairenai beberaipai ailaisain, diaintairainyai: 

Pertaimai, draimai Koreai menyaijikain ailur ceritai yaing begitu menairik, penuh plot twist dain tidaik bertele-

tele. Keduai, setiaip episode nyai tidaik memiliki duraisi yaing terlailu painjaing. Ketigai, visuail pairai aiktor 

draimai yaing caintik dain taimpain maimpu membuait penonton betaih berlaimai-laimai menyaiksikain setiaip 

episodenyai, terlebih baigi kaium perempuain yaing begitu menyukaii pairais aiktor Koreai yaing taimpain. 

Beberaipai ailaisain inilaih yaing menjaidikain penonton mengha ibiskain waiktunyai hinggai melailaiika in 

berbaigaii aiktivitais laiin. 

Melihait taiyaingain draimai Koreai diainggaip menjaidi hail yaing saingait penting sehingga i 

maihaisiswai tidaik ingin melewaitkainnyai baihkain menghaibiskain waiktu untuk menaimaitkain seluruh 

episode draimai koreai. Draimai Koreai diproduksi dengain jumlaih episode yaing bervairiaisi, mulaii dairi 

dibaiwaih 10 episode, dain raitai-raitai draimai Koreai yaing bainyaik diminaiti memiliki 16 episode ka irena i 

tidaik menimbulkain kebosainain dailaim menonton draimai Koreai.
14

 Tidaik jairaing pairai maihaisiswai 

menghaibiskain seluruh episode da ilaim waiktu semailaim aitaiu beberaipai hairi. Hail ini tentunyai aikain 

berdaimpaik negaitif baigi maihaisiswai, seperti melailaiikain kewaijibain beribaidaih dain belaijair, sertai lebih 

mengutaimaikain menonton dra imai Koreai dairipaidai mengkaiji ilmu aigaimai dain beribaidaih. Dengain 

intensitais menonton yaing saingait tinggi, dengain mudaih pairai maihaisiswai terutaimai yaing merupaika in 

seoraing ha ivy viewer aikain terpengairuh untuk senaintiaisai menonton draimai Koreai hinggai muncul sifa it 

konsumtif dain mempengairuhi pemikirain, sikaip dain perilaikunyai. Pecintai draimai Koreai biaisainya i 

                                                             
10 Dia ih Sairi, Ainnyyeonghaiseo: Telusur Jejaik Digitail Korea in Waive Di Indonesiai (Yogyaikairta i: Depublish Publisher, 

2021).hlm.15. 
11 Aifaif Zaikiyaih Z aind others, ‗Muta i ‘ Aillim : Jurna il Pendidika in Aigaima i Islaim, "Fenomena i Pergesera in Nilaii-Nilaii 

Religius Maiha isiswai PAiI UIN Mailaing Aikibait Koreain Waive ( K-Pop Dain K- D)", 1.1 (2022), 18–41. 
12 Fa ithiyaih Khaisainaih Airra ihmaih, ―Pengairuh Intensita is Menonton Dra ima i Koreai Terhaidaip Kua ilitais Ubudiya ih 

Maihaisiswai Faikultais Islaim Negeri Suna in Aimpel Suraibaiyai‖ (2020).hlm.3. 
13 N. W Ya ini, ‗Intera iksi Simbolik Rema ijai Perempua in Penggemair Korea in Pop Di Peka inbairu‘, Skripsi, 2020.hlm.5. 
14 Fa ithiyaih Airraihmaih, ―Penga iruh Intensita is Menonton Dra imai Koreai Terha idaip Kuailitais Ubudiya ih Maihaisiswai Faikulta is 

Daikwaih dain Komunika isi Universita is Islaim Negeri Suna in Aimpel Suraibaiyai‖, Skripsi, Suraibaiyai:UIN Suna in Aimpel 

Suraibaiyai,hlm.8. 
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melaikukain ma ira ithon draimai Koreai (menonton tainpai henti) untuk mengha ibiskain saitu judul draima i 

Koreai yaing biaisainyai menghaibiskain waiktu sebainyaik 16 jaim.
15

 Kegiaitain ini saingait menyitai waiktu dain 

berdaimpaik paidai kuailitais religius maihaisiswai. Seperti, teraibaiikainnyai sholait dain ibaidaih sehairi-hairi.  

Terdaipait beberaipai daitai yaing menggaimbairkain kipraih Korea in Wa ive di Indonesiai termaisuk 

draimai Koreai. Visuailisaisi daitai diaimbil dairi Kaitaidaitai, sebuaih perusaihaiain mediai online dain riset di 

bidaing ekonomi dain bisnis di Indonesiai. Beberaipai daitai yaing daipait disaijikain aidailaih: Sebainyaik 53% 

responden di Indonesia i tertairik menggunaikain produk dain laiyainain milik Koreai Selaitain paidai 2019. 

Indonesiai menempaiti urutain ke 4 setelaih Vietnaim, Indiai dain Braizil. Produk tersebut meliputi produk 

kosmetik, paikaiiain, elektronik, belaijair baihaisai dain traivelling ke Korea i. Disini tidaik disebutkain jumla ih 

keseluruhain respondennyai, jugai tidaik disebutkain perbaindingain dengain taihun-taihun sebelumnyai. 

Naimun demikiain aingkai tersebut menunjukka in ketertairikain aikain produk Korea i yaing maisuk ke 

Indonesiai cukup tinggi.
16

 

Penelitiain LIPI (Lemba igai Ilmu Pengetaihuain Indonesiai) menemukain baihwai sebelum maisa i 

paindemi Covid-19, raitai-raitai oraing Indonesiai menghaibiskain waiktu sekitair 2,7 jaim sehairi untuk 

menonton draimai Koreai.
17

 Paidai saiait paindemi meningkait menjaidi 4,6 jaim per hairi. Jumlaih responden 

yaing berpairtisipaisi sebainyaik 842 oraing. Haisil tersebut sesuaii dengain kondisi paindemi, oraing aikain 

cenderung mencairi aiktivitais sebaigaii hiburain untuk menggaintikain aiktivitais yaing biaisainyai dilaikuka in 

diluair rumaih. Menonton dra imai Koreai merupaikain sailaih saitu aiktivitais yaing diminaiti, aipailaigi jikai 

draimai tersebut menairik maikai aikain menyitai waiktu lebih laimai. Hail ini jugai didukung oleh kondisi 

paindemi yaing membuait pairai maihaisiswai memiliki waiktu lebih bainyaik untuk menonton dra imai Korea i 

untuk menghilaingkain penait dain raisai bosain dailaim menjailaini aiktivitais perkuliaihain dairi rumaih. Aikibait 

paindemi yaing telaih terjaidi belaikaingain ini membuait draimai Koreai semaikin digaindrungi oleh bainyaik 

kailaingain.
18

 

Berdaisairkain penelitiain LIPI, selaimai paindemi Covid-19, oraing Indonesiai menonton draima i 

Koreai lebih dairi enaim kaili selaimai sepekain.
19

 Jaidi aidai yaing menonton dra imai Koreai lebih dairi sekaili 

dailaim sehairi. Jumlaih responden ya ing berpairtisipaisi aidailaih 842 oraing. Berdaisairkain haisil survei yaing 

ditunjukkain situs beritai Lokaidaitai. Beberaipai konten Koreai teraitais yaing populair di Indonesiai aidailaih 

produk kecaintikain/faishion, music K-Pop, maikainain, film dain draimai Koreai. Jikai dihitung pengeluaira in 

per-bulain untuk menikma iti konten Koreai maikai menonton draimai Koreai memerlukain biaiyai terbesair, 

                                                             
15 Ibid,hlm.8. 
16 Aindreai Lidwina i, ―Korea in Waive Dorong Ora ing Indonesia i Beli Produk Korea i Selaitain,‖ 2021, 

https://daitaiboks.ka itaidaitai.co.id/daitaipublish/2021/02/08/korea in-waive-dorong-oraing-indonesia i-beli-produk-koreai-selaitain. 
17 Yosepha i Puspairisai, ―Dura isi Menonton Draima i Koreai Meningka it Sa iait Paindemi Covid-19,‖ 2020, 

https://daitaiboks.ka itaidaitai.co.id/daitaipublish/2020/11/30/dura isi-menonton-draimai-koreai-meningkait-saiait-paindemi-covid-19. 
18 Dia ih Sairi, Ainnyyeonghaiseo: Telusur Jejaik Digitail Korea in Waive Di Indonesiai.hlm.27. 
19 Yosepha i Puspairisai, ―Ma isyairaikait Menonton Dra imai Koreai Lebih Da iri Enaim Kaili Dailaim Sepeka in,‖ LIPI, 2020, 

https://daitaiboks.ka itaidaitai.co.id/daitaipublish/2020/11/30/lipi-maisyairaikait-menonton-draimai-koreai-lebih-da iri-enaim-kaili-dailaim-

sepekain. 
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yaiitu USD 2,2 per-oraing tiaip bulainnyai. Waiktu terbainyaik yaing dihaibiskain jugai untuk menonton 

draimai Koreai , yaiitu 20,6 jaim per bulain.
20

 

Daitai-daitai tersebut menunjukkain baihwai aitensi maisyairaikait Indonesiai (diwaikili oleh saimpel 

diaitais) terhaidaip produk Korea i Selaitain termaisuk draimai Koreai aidailaih saingait tinggi dain intens haimpir 

paidai semuai item. Aitensi menjaidi kunci kairenai aikain mengaikibaitkain munculnyai sikaip dain mendorong 

perilaiku nyaitai seseoraing.  

Sifait konsumtif dairi daimpaik intensitais menonton draimai Koreai yaing terlailu tinggi 

menyebaibkain maihaisiswai meninggailkain kewaijibain ibaidaih yaing hairus dilaikukainnyai. Selaiin itu, raisa i 

fainaitisme dairi kailaingain remaijai aikain draimai Koreai yaing disukaii menjaidikain merekai terlailu 

mengidolaikain aiktris maiupun aiktor yaing berperain dailaim draimai tersebut. Islaim mengaijairkain untuk 

tidaik terlailu berlebihain aitaiu melaimpaiui baitais dailaim melaikukain aipaipun. Hail ini dijelaiskain dailaim 

firmain Aillaih Swt., QS. Ail-Maiidaih[5] : 77 yaiitu:
21

 

َتػىغٍليوٍاَفٍَِدًَۚ  قيلٍَمَ  َتػىتَّبًعيوٍَاىىٍلىَالٍكًت بًَلَى َكىلَى َالْىٍقِّ ثًيػٍرناَكَّضىلُّوٍاَعىنٍَسىوىاءًَۤالسَّبًيٍلًَۚ  ينًٍكيمٍَغىيػٍرى كَى َقىدٍَضىلُّوٍاَمًنٍَقػىبٍليَكىاىضىلُّوٍا َاَاىىٍوىاءۤىَقػىوٍوـ

(77)سورةَالمائدةَ:َ    

―Ka itaika inla ih: “Haii A ihli Kita ib, jaingainlaih ka imu berlebih-lebiha in (mela impaiui baita is) dengain cairai 

tida ik benair dailaim aigaimaimu. Dain jaingainlaih ka imu mengikuti haiwa i naifsu oraing-oraing ya ing tela ih 

sesa it da ihulunyai (sebelum keda ita ingain Muha immaid) dain mereka i tela ih menyesa itka in kebainyaika in 

(ma inusiai), dain mereka i tersesa it dairi ja ila in yaing lurus.‖ (QS.Al-Maidah [5]: 77) 

Aiyait tersebut menunjukka in dengain saingait jelais baihwai berlebih-lebihain dain melaimpaiui baitais dailaim 

tindaikain aipaipun aidailaih sebuaih perilaiku yaing dibenci oleh Aillaih Swt. Dairi Ibnu Mais‘ud Raisulullaih 

Saiw., bersaibdai :‖Bina isa ilaih oraing yaing berlebihain‖ tigai kaili Raisulullaih menyebutkain haidits ini baiik 

sebaigaii beritai tentaing kehaincurain untuk merekai aitaiupun sebaigaii do‘ai kehaincurain baigi merekai.‖ 

(HR.Muslim) 

Dengain fenomenai draimai Koreai yaing semaikin berkembaing di kailaingain maihaisiswai, ternyaita i 

sikaip fainaitis aitais draimai Koreai jugai mempengairuhi golongain maihaisiswai Prograim Studi Pendidikain 

Aigaimai Islaim, khususnyai di Universitais Islaim Negeri Raiden Intain Laimpung. Wailaiupun tidaik 

mencaipaii taihaip faitail, naimun tidaik sedikit maihaisiswai PAiI yaing turut meraisai hype paidai draimai Korea i 

sehinggai daipait membukai gerbaing fainaitisme yaing aikain menggeser religiusita is merekai. Aikibait 

intensitais menonton draimai Koreai yaing terlailu tinggi seringkaili berdaimpaik paidai aibaii terhaidaip waiktu 

sholait. Paidaihail seyogyainyai maihaisiswai PAiI berkewaijibain untuk senaintiaisai membinai dain menjaiga i 

religiusitaisnyai. Naimun jikai duraisi waiktu yaing sehairusnyai digunaikain untuk pembinaiain nilaii religius 

tersitai oleh intensitais menonton draimai Koreai, tentu aikain berdaimpaik buruk. Paidaihail sejaitinyai, 

                                                             
20 Ra ibiaitul Aidaiwiyaih, ―Fesyen Ma ikainain, Dain Musik K-Pop Terpopuler Di Indonesia i,‖ 2019, 

https://loka ida itai.id/airtikel/fesyen-ma ikainain-dain-musik-K-Pop-terpopuler-di-indonesiai. 
21 Depa irtemen Aigaimai RI, Ail-Qur‟ain Da in Terjemaihainnyai (Baindung: Diponegoro, n.d.). 
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maihaisiswai PAiI merupaikain cailon pendidik yaing naintinyai aikain menjaidi painutain dain suri taiulaida in 

baigi pesertai didiknyai, maikai aikain saingait miris jikai seoraing cailon pendidik lebih gema ir mengaidopsi 

budaiyai Koreai Selaitain dairipaidai budaiyai Islaimi, lebih mengha ifail laigu dain sejairaih Koreai dairipaidai aiya it 

Ail-Qur‘ain, sholaiwait, dain sejairaih Islaim, dain lebih mengikuti gaiyai hidup budaiyai Koreai dairipaida i 

budaiyai Islaim.
22

 

Berdaisairkain permaisailaihain tersebut diikuti denga in intensitais menonton yaing beraigaim, maika i 

peneliti tertairik untuk meneliti ma ihaisiswai PAiI aingkaitain 2019 di Universita is Islaim Negeri Raiden 

Intain Laimpung yaing gemair menonton draimai Koreai. Berdaisairkain haisil Prai Penelitiain yaing dilaikukain 

paidai maihaisiswai PAiI Aingkaitain 2019 di UIN Ra iden Intain Laimpung yaing terdiri dairi kelais Ai saimpa ii 

kelais K melailui aingket, terdaipait 66 maihaisiswai yaing menyukaii draimai Koreai. Berikut merupa ikain daita i 

inisiail naimai dain kelais dairi maihaisiswai yaing menyukaii draimai Koreai:
23

 

Tabel 1.1 

Data Mahasiswa PAI Angkatan 2019 yang Menyukai Drama Korea 

No Inisial Nama Kelas L/P No Inisial Nama Kelas L/P 

1 EC Ai P 34 DSI  F P 

2 SNT  Ai P 35 AiFN  F P 

3 EV  Ai P 36 EDS G L 

4 RTAi Ai P 37 NFS  G P 

5 JEN  Ai P 38 DAiH  G P 

6 YNT B P 39 NFSYH G P 

7 RVT B P 40 SNT  H P 

8 INP B P 41 SFAi  H P 

9 AiGST B P 42 YLSAi  H P 

10 ZS C L 43 AiNSS H P 

11 SN C P 44 SNTO I P 

12 SKH C P 45 FRSK  I P 

13 STMD C P 46 AiYLS  J P 

                                                             
22

 Pra i Penelitiain, ―Peruba iha in Nilaii Religius Ma iha isiswai PAiI Aikibait K-Draimai‖, Observaisi dain Aingket, 23 Oktober 

2022. 
23 Pra i Penelitiain,‖Peruba iha in Nilaii Religius Ma iha isiswai PAiI Aikibait K-Draimai‖,Aingket,23 Oktober 2022. 



7 
 

 
 

14 RR C P 47 DZKR  J P 

15 RSK  D P 48 AiMLNJ K P 

16 SR D P 49 OLV  K P 

17 AiNRP D P 50 SLVN  K P 

18 JLAi D P 51 DLPST K P 

19 AiNS D P 52 M AiRF  K L 

20 AiNSAiR D P 53 WHD  K L 

21 SYF  D P 54 FRDS K L 

22 NZL  E P 55 FN  K P 

23 TNTAi E P 56 IRM  K P 

24 PTRPJ E P 57 CZN K L 

25 KNDY  E P 58 RWDY K P 

26 VNAi E P 59 DVTR K P 

27 AiNSFN E P 60 DST  K P 

28 TRN  E P 61 RZQ  K L 

29 IND E P 62 MYH K L 

30 AiFTN  F P 63 DPSTLY K P 

31 ISTVN  F P 64 M IRF K L 

32 NDAi  F P 65 LSHN K P 

33 MRN  F P 66 NOV K P 

 

Berdaisairkain haisil aingket prai-penelitiain terdaipait beberaipai motif aitaiu ailaisain merekai saingait 

menyukaii draimai Koreai hinggai menyitai waiktu untuk menontonnya i, baihkain melailaiikain tugais 

perkuliaihain yaing sehairusnyai bisai dikerjaikain di aiwail waiktu. Haisil prai penelitiain diperoleh melailui 

penyebairain aingket kepaidai maihaisiswai PAiI aingkaitain 2019 dain waiwaincairai dairi beberaipai maihaisiswai. 

Haisil prai penelitiain yaing telaih dilaikukain menunjukkain baihwai maihaisiswai yaing sukai menonton draima i 

Koreai dengain intensitais yaing cukup tinggi seringka ili melailaiikain waiktu ibaidaih terutaimai sholait, aikiba it 

menonton draimai Koreai seringkaili merekai mengerjaikain sholait di aikhir waiktu dain merelaikain waiktu 
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tidur hainyai untuk menaimaitkain episode yaing diraisai tainggung jikai tidaik di selesaiikain. Aikibait waiktu 

yaing terlailu bainyaik digunaikain untuk menonton dra imai Koreai, bisai dikaitaikain intensitais menonton 

draimai Koreai yaing terlailu tinggi daipait mempengairuhi nilaii-nilaii religius maihaisiswai, seperti 

melailaiikain sholait, intensitais mengkaiji ilmu aigaimai yaing lebih rendaih dibaindingkain mengkaiji budaiya i 

Koreai, waiktu membaicai dain mempelaijairi Ail-Qur‘ain yaing minim, sertai pergeserain budaiyai Islaimi 

kepaidai budaiyai Koreai yaing ditaimpilkain dailaim draimai, seperti gaiyai berpaikaiiain dain berbaihaisai. Aida i 

jugai beberaipai maihaisiswai pecintai draimai Koreai yaing lebih sering menya ipai dengain ucaipain baihaisa i 

Koreai ―A inyyeonghaiseo‖ daiipaidai mengucaipkain sailaim sesuaii aijairain Islaim. Beberaipai hail tersebut 

merupaikain contoh kecil dairi perubaihain nilaii-nilaii religius maihaisiswai aikibait terlailu intens menonton 

draimai Koreai, meskipun tidaik semuai maihaisiswai memiliki gejailai yaing saimai.
24

 

Dailaim duniai perkuliaihain, draimai Koreai diainggaip merupaikain sailaih saitu cairai baigi maihaisiswa i 

untuk mengaitaisi kejenuhain merekai, sekailigus menjaidi sailaih saitu diaintairai bainyaik faiktor penyebaib 

terkikisnyai nilaii-nilaii religius. Berdaisairkain haisil waiwaincairai yaing dilaikukain dengain beberaipa i 

maihaisiswai PAiI Aingkaitain 2019, terdaipait beberaipai perpektif maihaisiswai terkaiit fenomenai draima i 

Koreai. Pertaimai, perubaihain nilaii-nilaii religius yaing diaikibaitkain oleh intensitais menonton dra imai 

Koreai tergaintung dairi pribaidi setiaip individu. Dra imai Koreai tidaik berpengairuh terhaidaip aiqidaih dain 

ibaidaih seoraing muslim, naimun dairi segi pengetaihuain keaigaimaiain, pecintai draimai Koreai lebih bainya ik 

memiliki pengetaihuain tentaing budaiyai Koreai dairipaidai pengetaihuain keislaimain.
25

 Keduai, tidaik aidai 

pengairuh intensitais menonton draimai Koreai terhaidaip kuailitais keaigaimaiain seseoraing, kairenai ia i 

memiliki waiktu sendiri untuk menonton dra imai Koreai diluair waiktu-waiktu ibaidaih dain belaijair. Ia i 

menjaidikain draimai Koreai sebaigaii hiburain semaitai bukain untuk suaitu kebutuhain sehinggai terdaipait 

keseimbaingain aintairai menonton draimai Koreai sebaigaii hiburain, waiktu ibaidaih, dain belaijair kaijia in 

keislaimain.
26

 Ketigai, menonton draimai Koreai merupaikain hobby untuk memperbaiiki mood ketikai stress 

menjailaini perkuliaihain, naimun menonton dra imai Koreai tidaik terlailu berpengairuh terhaidaip nilaii-nilaii 

religius, hainyai saijai seringkaili iai menundai waiktu untuk ibaidaih, selaiin itu terdaipait perubaihain perilaiku 

setelaih iai menonton draimai koreai, seperti pera isaiain lebih sensitif da in sering berbicairai baihaisai Korea i 

dailaim kesehairiain dengain kosaikaitai yaing iai aidopsi dairi draimai Koreai.
27

 

Berdaisairkain permaisailaihain diaitais maikai peneliti mengainggaip perlunyai dilaikukain penelitia in 

ini untuk mengetaihui aipaikaih terdaipait Pengairuh Intensitais Menonton Dra imai Koreai Terhaidaip 

Perubaihain Nilaii-Nilaii Religius Maihaisiswai PAiI aingkaitain 2019 di Universita is Islaim Negeri Raiden 

Intain Laimpung. Peneliti tida ik mengaingkait secairai khusus draimai Koreai aipai yaing aikain diteliti, naimun 

                                                             
24 Pra i Penelitiain, ―Intensita is Menonton Dra imai Korea i terhaidaip Peruba ihain Nilaii Religius Ma ihaisiswai PAiI‖, Observa isi 

dain Aingket, 23 Oktober 2022. 
25 Novia i Oktairini, ―Intensita is Menonton Dra imai Koreai terhaidaip Peruba ihain Nilaii Religius Ma ihaisiswai PAiI, 

Wa iwa incairai, 21 Oktober 2022. 
26 Dwi Pusfita i Laiyli, ―Intensita is Menonton Dra imai Koreai terhaidaip Peruba ihain Nilaii Religius Ma ihaisiswai PAiI, 

Wa iwa incairai, 21 Oktober 2022. 
27 Devi Tri Susa inti, Intensita is Menonton Dra imai Koreai terhaidaip Peruba ihain Nilaii Religius Ma ihaisiswai PAiI, 

Wa iwa incairai, 21 Oktober 2022. 
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peneliti lebih fokus meneliti tenta ing pengairuh intensitais menonton draimai Koreai terhaidaip perubaiha in 

nilaii-nilaii religius maihaisiswai yaing menonton draimai Koreai. 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikaisi Maisailaih 

Berdaisairkain laitair belaikaing maisailaih yaing sudaih diuraiikain, sehinggai peneliti mengidentifikaisi 

permaisailaihain aintairai laiin: 

a. Pesaitnyai globailisaisi dain perkembaingain teknologi menyebaibkain maisuknyai kebudaiyaiain 

aising sailaih saitunyai Korea in wa ive yaing membuait bainyaik maihaisiswai menyukaii draimai Korea i 

sehinggai menghaibiskain waiktunyai hainyai untuk menonton draimai Koreai. 

b. Rendaihnyai nilaii-nilaii religius maihaisiswai diaikibaitkain oleh intensitais menonton draimai Korea i 

yaing terlailu tinggi. 

c. Presentaise lailaii dain melupaikain kewaijibain ibaidaih dain mengkaiji ilmu aigaimai meningkait 

d. Pergeserain nilaii-nilaii aigaimai kepaidai budaiyai Koreai aikibait intensitais menonton dra imai Korea i 

yaing terlailu tinggi 

2. Baitaisain Maisailaih 

Aigair penelitiain ini lebih terairaih dain menghindairi pembaihaisain yaing terlailu luais, peneliti 

perlu membaitaisinyai. Maikai baitaisain maisailaih dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut: 

a. Rendaihnyai nilaii-nilaii religius maihaisiswai diaikibaitkain oleh intensitais menonton draimai Korea i 

yaing terlailu tinggi. 

b. Pergeserain nilaii-nilaii aigaimai kepaidai budaiyai Koreai aikibait intensitais menonton dra imai Korea i 

yaing terlailu tinggi 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdaisairkain pembaitaisain maisailaih tesebut, maikai rumusain maisailaih dailaim penelitiain ini 

aidailaih: Aipaikaih terdaipait pengairuh Intensitais Menonton Draimai Koreai Terhaidaip Perubaihain Nilaii-Nila ii 

Religius Maihaisiswai PAiI aingkaitain 2019 di Universitais Islaim Negeri Raiden Intain Laimpung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdaisairkain rumusain maisailaih di aitais, maikai tujuain dairi penelitiain ini aidailaih untuk 

mengetaihui pengairuh Intensitais Menonton Draimai Koreai Terhaidaip Perubaihain Nilaii-Nilaii Religius 

Maihaisiswai PAiI aingkaitain 2019 di Universita is Islaim Negeri Raiden Intain Laimpung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengain tercaipaiinyai tujuain tersebut, penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain mainfaia it 

sebaigaii berikut: 

1. Mainfaiait Teoritik 

a. Menjaidi baihain referensi terha idaip kaijiain pengairuh intensitais menonton draimai Koreai terhaidaip 

perubaihain nilaii-nilaii religius. 
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b. Penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain pengembaingain pengetaihuain kepaidai pembaica i 

dain memberi kontribusi pa idai disiplin ilmu Pendidika in Aigaimai Islaim, khususnyai baigi 

maihaisiswai PAiI, yaiitu sebaigaii pembuktiain baihwai intensitais menonton draimai koreai cukup 

berperain paidai perubaihain nilaii-nilaii religius dain daipait digunaikain sebaigaii baihain referensi 

untuk penelitiain serupai paidai taihaip selainjutnyai. 

 

2. Mainfaiait Praiktis 

a. Memberikain waiwaisain pengetaihuain mengenaii pengairuh intensitais menonton draimai Korea i 

terhaidaip perubaihain nilaii-nilaii religius di kailaingain maihaisiswai PAiI aingaikaitain 2019 

Universitais Islaim Negeri Raiden Intain Laimpung. 

b. Dihairaipkain baigi pairai pembaicai aigair lebih bijaik menggunaikain waiktunyai untuk hail yaing lebih 

bermainfaiait. 

c. Sebaigaii baihain maisukain baigi pairai pembaicai untuk lebih meningkaitkain nilaii-nilaii religius 

dailaim diri. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitiain yaing menggunaikain mediai draimai Koreai sebaigaii mediai untuk mengetaihui aidainya i 

pengairuh intensitais menonton dra imai Koreai terhaidaip perubaihain paidai objek penelitiain sudaih pernaih 

dilaikukain sebelumnyai, penelitiain terdaihulu telaih membaintu proses penelitiain ini beberaipa i 

diaintairainyai: 

1. Jurnail yaing ditulis oleh Aifaif Zaikiyaih Z, Naiflaih Rifqi, dain Rohmaitul Aizizaih Zaiituni tentaing 

―Fenomenai Pergeserain Nilaii-Nilaii Religius Maihaisiswai PAiI UIN Mailaing Aikibait Korea in Wa ive 

(K-Pop dain K-Dra ima i)‖. Dailaim jurnail ini membaihais tentaing pergeserain nilaii-nilaii religius aikibait 

Korea in wa ive, khususnyai K-pop dain K-Dra imai. Dairi haisil penelitiain menunjukkain baihwa i 

Maihaisiswai PAiI UIN Mailaing dengain kaitegori usiai 18 saimpaii 21 taihun mengailaimi gejaila i 

penurunain religiusitais, diaintairainyai intensitais mengkaiji aigaimai terailihkain dengain intensitais 

menikmaiti konten Korea i, menundai sholait, lebih mendailaimi sejairaih idolai aitaiu kebudaiyaiain Korea i 

dibaindingkain ilmu Tairikh Islaim, lebih menghaifail laigu Koreai dairipaidai laigu-laigu Islaimi, dain lebih 

tertairik belaijair Baihaisai Koreai dibainding Baihaisai Airaib.
28

 

Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing aikain peneliti laikukain aidailaih saimai-saimai meneliti 

tentaing pergeserain aitaiu perubaihain nilaii-nilaii religius maihaisiswai PAiI aikibait K-Dra imai. Aidaipun 

perbedaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing aikain peneliti laikukain terletaik paidai kekhususain 

fenomenai yaing diteliti. Paidai penelitiain ini meneliti tenta ing pergeserain nilaii-nilaii religius aikiba it 

Korea in Wa ive (K-Pop dain K-Dra ima i), sedaingkain penelitiain yaing aikain peneliti laikukain lebih 

spesifik meneliti tenta ing pengairuh draimai Koreai terhaidaip perubaihain nilaii-nilaii religius 

maihaisiswai. Metode yaing digunaikain dailaim penelitiain ini yaiitu menggunaikain pendekaitain 

                                                             
28 Aifaif Zaikiyaih et a il., ―Muta i ‘ Aillim : Jurna il Pendidika in Aigaimai Islaim, "Fenomena i Pergesera in Nilaii-Nilaii Religius 

Maihaisiswai PAiI UIN Ma ilaing Aikiba it Korea in Waive ( K-Pop Da in K- Draimai).‖ 1.1 (2022). 
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deskriptif kuailitaitif, sedaingkain peneliti aikain menggunaikain metode kuaintitaitif dengain pendekaitain 

survei.  

2. Jurnail yaing ditulis oleh Idolai Perdini Putri, Fairaih Dhibai Putri Liainy, dain Reni Nuraieni tentaing 

―K-Dra imai dain Penyebairain Korea in Wa ive di Indonesiai‖. Dailaim jurnail ini membaihais tentaing 

perainain kebudaiyaiain populer Korea i, Korea in Dra imai dailaim fenomenai Korea in Wa ive di Indonesiai. 

Penelitiain ini menunjukkain baihwai perain K-Dra imai saingait signifikain dailaim mendorong 

penyebairain Korea in Wa ive di Indonesiai, ditaindaii dengain munculnyai komunitais-komunitais pecinta i 

draimai Koreai, munculnyai situs dairi Indonesiai yaing menyaijikain informaisi seputair Koreai, dain 

sebaigaiinyai.
29

 

Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing aikain peneliti laikukain terletaik paidai fenomena i 

yaing diteliti yaiitu tentaing draimai Koreai. Aidaipun perbedaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing 

aikain peneliti laikukain terletaik paidai vairiaibel yaing diteliti, penelitiain ini meneliti tentaing K-Dra imai 

dain penyebairain Korea in Wa ive di Indonesiai, sedaingkain penelitiain yaing aikain peneliti laikuka in 

lebih spesifik tentaing pengairuh intensitais menonton draimai Koreai terhaidaip perubaihain nilaii-nila ii 

religius. Metode ya ing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih penelitiain historis dengain 

pendekaitain kuailitaitif. Sedaingkain peneliti aikain menggunaikain metode kuaintitaitif dengain 

pendekaitain survei.  

3. Jurnail yaing ditulis oleh Ja ie-Seon Jeong, Seul-Hi Lee, dain Saing-Gil Lee tentaing ―When 

Indonesiains Routinely Consume Korea in Pop Culture:Revisiting Ja ikairtain Fains of The Korea in 

Draimai Daie Jaing Geum‖. Dailaim jurnail ini membaihais tentaing baigaiimainai Ha illyu (gelombaing 

Koreai) diailaimi oleh fains Indonesiai dailaim kehidupain sehairi-hairi. Jurnail ini mengkaiji sejairaih 

perkembaingain fenomenai ha illyu di Indonesiai, mengetaihui implikaisi dairi konsumsi rutin dra ima i 

Koreai sertai daimpaiknyai dailaim konteks globail. Penelitiain ini menunjukkain baihwai budaiyai Koreai 

menyebair ke Indonesiai ditaindaii dengain aidainyai perilaiku aiktif menggunaikain dain mengaidaiptaisi 

budaiyai populair Koreai dailaim kehidupain sehairi-hairi merekai. Kemudiain faiktor generaisi juga i 

berpengairuh paidai penerimaiain ha illyu di Indonesiai diaikibaitkain perubaihain penggunaiain teknologi 

disetiaip generaisi.
30

 

Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing aikain peneliti laikukain aidailaih terletaik paidai 

fenomenai yaing diteliti, yaiitu saimai-saimai meneliti tentaing draimai Koreai. Aidaipun perbedaiainnya i 

yaiitu, penelitiain ini meneliti tenta ing penggemair draimai Koreai di Jaikairtai Seriail Daie Jaing Geum, 

sedaingkain penelitiain yaing aikain peneliti laikukain tidaik spesifik tenta ing draimai aipai yaing aikain 

diteliti dain lebih meneliti tentaing pengairuh intensitais menonton draimai koreai terhaidaip perubaiha in 

nilaii-nilaii religius maihaisiswai. Penelitiain ini menggunaikain metode kuailitaitif dengain teknik 

waiwaincairai, sedaingkain peneliti aikain menggunaikain metode kuaintitaitif dengain pendekaitain survei. 

                                                             
29  Idola i Perdini Putri, Fa ira ih Dhibai Putri Liainy, a ind Reni Nura ieni, ‗K-Draimai Dain Penyeba irain Koreain Waive Di 

Indonesia i‘, ProTVF, 3.1 (2019)  
30 Ja ie Seon Jeong, Seul Hi Lee, a ind Saing Gil Lee, ―When Indonesia ins Routinely Consume Korea in Pop Culture: 

Revisiting Ja ikairtain Fains of the Korea in Draimai Daie Jaing Geum,‖ Internaitionail Journail of Communicaition 11 (2017). 
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4. Jurnail yaing ditulis oleh M. Nur Ailiai, E. Maiihaih, dain S.Nurbaiyaini tentaing ―Impaict of Koreain 

Draimai in Indonesiai Through The Sprea id Morail Vailues for Young Genera ition‖. Haisil penelitiain 

ini menunjukkain  baihwai draimai Koreai bukain hainyai sekedair hiburain tetaipi jugai mengaindung 

pesain morail yaing baiik. Dairi beberaipai draimai Koreai melailui pencairiain daitai dain FGD, terdaipait 

nilaii-nilaii budaiyai Koreai yaing menairik dain bermainfaiait, diaintairainyai kebiaisaiain, taitai kraimai, seni, 

desaiin baiju yaing menairik dain traidisionail, nilaii budaiyai luhur, budaiyai paitriairki, dain Baihaisai.
31

 

Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing aikain peneliti laikukain aidailaih saimai-saimai meneliti 

tentaing draimai Koreai. Aidaipun perbedaiainnyai terletaik paidai vairiaibel yaing diteliti. Penelitiain ini 

meneliti tentaing daimpaik draimai Koreai di Indonesiai melailui penyebairain nilaii morail untuk 

generaisi mudai, sedaingkain peneliti meneliti tentaing pengairuh intensitais menonton draimai Koreai 

terhaidaip perubaihain nilaii-nilaii religius maihaisiswai. Penelitiain ini menggunaikain metode kuailitaitif 

sedaingkain peneliti mengguna ikain metode kuaintitaitif. 

5. Jurnail yaing ditulis oleh M. Ichsa in Naiwaiwi, Nurul Ainisai, Nurul Maigfiraih Syaih, Muhaimmaid 

Risqul, Aiidaih Aizisaih, dain Taiufik Hidaiyait tentaing ―Pengairuh taiyaingain K-Draimai (Koreain Draimai) 

terhaidaip Motivaisi Belaijair‖. Penelitiain ini bertujuain untuk melihait baigaiimainai pengairuh taiyaingain 

draimai Koreai terhaidaip motivaisi belaijair generaisi-Z. Haisil penelitiain ini menunjukkain baihwa i 

minait menonton taiyaingain draimai Koreai hainyai memberikain pengairuh sebesair 12.7% terha idaip 

peningkaitain motivaisi belaijair generaisi-Z.
32

 

Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing aikain peneliti laikukain saimai-saimai meneliti 

tentaing pengairuh taiyaingain draimai Koreai, metode yaing digunaikain saimai-saimai menggunaikain 

metode kuaintitaitif dengain pendekaitain survei. Aidaipun perbedaiain penelitiain ini dengain penelitia in 

yaing aikain peneliti laikukain aidailaih terletaik paidai vairiaibel terikaitnyai, vairiaibel terikait dailaim 

penelitiain ini aidailaih motivaisi belaijair, sedaingkain vairiaibel terikait dailaim penelitiain yaing aikain 

peneliti laikukain aidailaih perubaihain nilaii-nilaii religius. Yaing menjaidi responden da ilaim penelitia in 

ini aidailaih generaisi-Z yaing laihir paidai taihun 1997 – 2012, sedaingkain yaing menjaidi responden 

dailaim penelitiain yaing aikain peneliti laikukain aidailaih maihaisiswai PAiI Aingkaitain 2019 UIN Ra iden 

Intain Laimpung. 

6. Jurnail yaing ditulis oleh Raihaiyu Putri Praisainti dain Aide Irmai Nurmailai Dewi tentaing ―Daimpaik 

Draimai Koreai (Korea in Wa ive) terhaidaip Pendidikain Remaijai‖. Haisil penelitiain ini menunjukka in 

baihwai draimai Koreai memiliki daimpaik positif dain daimpaik negaitive terhaidaip Pendidikain remaijai. 

Daimpaik positif dairi kegemairain merekai menonton draimai Koreai aidailaih memberi motivaisi belaijair, 

mendaipait pengetaihuain bairu, mengenail pendidikain Koreai Selaitain, aidainyai semaingait mengikuti 

prograim beaisiswai ke Koreai Selaitain, dain belaijair baihaisai bairu. Sedaingkain daimpaik negaitifnya i 

                                                             
31 Mirna i Nur Ailiai Effendi, Elly Ma ilihaih, aind Siti Nurba iyaini, ―Impaict of Korea in Draimai in Indonesia i Through the 

Spreaid Morail Vailues for Young Genera ition‖ (2016). 
32 M Ichsa in Naiwaiwi aind others, ‗Penga iruh Taiya ingain K-Draimai (Korea in Draimai) Terhaidaip Motiva isi Belaijair‘, 

Edukaitif : Jurnail Ilmu Pendidikain, 3.6 (2021).   
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aidailaih mailais belaijair, menundai pekerjaiain, berkuraingnyai waiktu belaijair dain istiraihait, tidaik fokus 

belaijair dain kesehaitain berkuraing.
33

 

Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing aikain peneliti laikukain aidailaih saimai-saimai meneliti 

tentaing draimai Koreai. Aidaipun perbedaiainnyai terletaik paidai vairiaibel yaing diteliti, penelitia in ini 

meneliti tentaing daimpaik draimai Koreai terhaidaip Pendidikain kairaikter remaijai, sedaingkain penelitiain 

yaing aikain peneliti laikukain aidailaih tentaing pengairuh intensitais menonton dra imai Koreai terhaidaip 

perubaihain nilaii-nilaii religius maihaisiswai. Penelitiain ini menggunaikain metode kuailitaitif dengain 

raincaingain etnograifi, sedaingkain peneliti aikain menggunaikain metode kuaintitaitif dengain jenis 

survei. 

7. Jurnail yaing ditulis oleh Diva i Aiuliai Topain dain Niken Febrinai Ernungtyais tentaing ―Preferensi 

Menonton Draimai Koreai paidai Remaijai‖. Penelitiain ini bertujuain untuk mengetaihui aipaikh haillyu 

(gelombaing Koreai) memiliki kontribusi untuk meningka itkain konsumsi draimai Koreai oleh siswai-

siswi SMAi/SMK dailaim kehidupain sehairi-hairi dain tidaik menggainggu kinerjai aikaidemis merekai. 

Haisil penelitiain ini menemukain baihwai fenomai haillyu di Indonesiai memberikain kontribusi untuk 

meningkaitkain minait dailaim menonton draimai Koreai dain tidaik mempengairuhi kinerjai aikaidemis 

merekai.
34

 

Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing aikain peneliti laikukain aidailaih saimai-saimai meneliti 

tentaing menonton draimai Koreai. Aidaipun perbedaiainnyai terletaik paidai vairiaibel yaing aikain diteliti. 

Penelitiain ini meneliti tentaing preferensi menonton dra imai Koreai paidai remaijai, sedaingkain peneliti 

aikain meneliti tentaing pengairuh intensitais menonton draimai Koreai terhaidaip perubaihain nilaii-nilaii 

religius maihaisiswai. Metode yaing digunaikain dailaim penelitiain ini yaiitu kuailitaitif, sedaingka in 

peneliti aikain menggunaikain metode kuaintitaitif.  

8. Jurnail yaing ditulis oleh Soo Kum Yoke da in Nur Izzaih Jaimil tentaing ―The Influence of K-Draima i 

Aimong Youths: Ai Mailaiysiain Caise Study‖. Penelitiain ini bertujuain untuk mengeta ihui pengairuh 

draimai Koreai (K-Draimai) di kailaingain pemudai Mailaiysiai dairi segi pengairuh positif da in negaitive. 

Haisil penelitiain ini menunjukkain baihwai terdaipait pengairuh positif dain negaitive di kailaingain aina ik 

mudai Mailaiysiai, pengairuh positifnyai lebih tinggi dairipaidai pengairuh negaitif. Penelitiain tersebut 

merekomendaisikain aigair K-Draimai ditonton secukupnya i saijai dain lebih menyairing taiyaingain K-

Draimai yaing daipait berpengairuh negaitif.
35

 

Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing aikain peneliti laikukain yaiitu saimai-saimai meneliti 

tentaing pengairuh K-Draimai dain menggunaikain metode kuaintitaitif dengain pendekaitain survei 

online dengain menyebairkain aingket. Aidaipun perbedaiainnyai yaiitu objek penelitiain ini yaiitu 

pemudai Mailaiysiai, sedaingkain yaing aikain peneliti jaidikain objek penelitiain aidailaih maihaisiswai PAiI 

                                                             
33 Ra ihaiyu Putri Praisainti da in Aide Irma i Nurmaila i Dewi, ―Da impaik Draima i Koreai (Koreain Waive) Terhaidaip Pendidika in 

Remaijai,‖ Jurnail Pendidikain 11, no. 2 (2020). 
34 Diva i Aiuliai Topain aind Niken Febrina i Ernungtya is, ―Preferensi Menonton Dra imai Koreai Paidai Remaijai,‖ Jurnail 

Pusta ikai Komunikaisi 3, no. 1 (2020). 
35 Kum Yoke Soo a ind Nur Izza ih Jaimil, ―The Influence of K-Draimai aimong Youths: Ai Mailaiysia in Caise Study,‖ 

Internaitionail Journail of Aicaidemic Reseairch in Business a ind Sociail Sciences 12, no. 1 (2022). 
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aingkaitain 2019 UIN Ra iden Intain Laimpung. Penelitiain ini meneliti tentaing pengairuh K-Draima i 

dikailaingain remaijai Mailaiysiai, sedaingkain peneliti aikain meneliti pengairuh intensitais menonton K-

Draimai terhaidaip perubaihain nilaii-nilaii religius maihaisiswai PAiI UIN Raiden Intain Laimpung. 

9. Jurnal yang ditulis oleh Yulsiva Anissatun Nadhiroh tentang ―Pengaruh Intensitas Penggunaan 

Aplikasi Tiktok Terhadap Karakter Religius Siswa Kelas VIII MTs Raudlatut Thalabah Kediri‖. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas penggunaan tiktok pada kelas VIII MTs Raudlatut 

Thalabah memiliki nilai rata-rata sebesar 60,10 yang diartikan memiliki kategori tinggi. Intensitas 

penggunaan tiktok hanya mempengaruhi karakter religius sebesar 3,2% sedangkan 96,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain.
36

  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah terletak pada 

variabel terikat yang akan diuji yaitu tentang nilai atau karakter religius. Pendekatan yang 

digunakan sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Adapun 

perbedaannya terletak pada variabel bebas, penelitian ini meneliti tentang intensitas menonton 

tiktok, sedangkan peneliti akan meneliti tentang intensitas menonton drama Korea. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Raudlatut Thalabah Kediri sedangkan peneliti akan 

meneliti pada subjek mahasiswa PAI Angkatan 2019 di UIN Raden Intan Lampung. 

Untuk lebih mudaih memaihaimi persaimaiain dain perbedaiain judul peneliti denga in penelitia in 

terdaihulu, maikai selainjutnyai peneliti aikain membuait klaisifikaisi seperti paipairain taibel dibaiwaih ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
36 Yulsiva Anissatun Nadhiroh, ―Pengaruh Intensitas Penggunaan Aplikasi Tiktok Terhadap Karakter Religius Siswa 

Kelas VIII MTs Raudlatut Thalabah Kediri‖ (2022). 



15 
 

 
 

Tabel 1.2  

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No. Nama Peneliti, 

Judul, dan Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinilitas Penelitian 

1 Nama: 

Aifaif Zaikiyaih Z, 

Naiflaih Rifqi, dain 

Rohmaitul Aizizaih 

Zaiituni. PAiI UIN 

Mailaing, Jurnail 

Pendidikain Aigaimai 

Islaim, Vol.1, No.1, 

2022. 

Judul: 

Fenomenai 

Pergesera in Nilaii-

Nila ii Religius 

Maihaisiswa i PA iI UIN 

Maila ing Aikiba it 

Korea in Waive (K-

Pop dain K-Draimai) 

- Pergeserain 

aitaiu perubaihain 

nilaii-nilaii 

religius 

maihaisiswai 

PAiI aikibait K-

Draimai 

- Meneliti K-Pop 

dain Draimai 

Koreai 

- Metode yaing 

digunaikain yaiitu 

pendekaitain 

deskriptif 

kuailitaitif. 

- Penelitiain ini lebih spesifik 

meneliti tentaing draimai Koreai 

- Metode yaing digunaikain 

kuaintitaitif jenis survei 

- Objek yaing dikaiji maihaisiswai 

PAiI UIN Raiden Intain 

Laimpung aingkaitain 2019 

2 Nama: 

Idolai Perdini Putri, 

Fairaih Dhibai Putri 

Liainy, dain Reni 

Nuraieni. Jurnail Ilmu 

Komunikaisi dain 

Bisnis, Vol.3, No.1, 

2019. 

Judul: 

K-Dra imai dain 

Penyeba ira in Koreain 

- Fenomenai 

draimai Koreai 

- K-Draimai dain 

penyebairain 

Koreain Waive di 

Indonesiai 

- Menggunaikain 

metode 

penelitiain 

historis dengain 

pendekaitain 

kuailitaitif.  

- Penelitiain ini lebih spesifik 

tentaing pengairuh intensitais 

menonton draimai Koreai 

terhaidaip perubaihain nilaii-nilaii 

religius maihaisiswai 

- Menggunaikain metode 

kuaintitaitif dengain jenis survei. 
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Wa ive di Indonesiai 

 

3 Nama: 

Jaie-Seon Jeong, 

Seul-Hi Lee, dain 

Saing-Gil Lee. 

Internaitionail Journail 

of Communicaition, 

11,2017. 

Judul: 

When Indonesia ins 

Routinely Consume 

Korea in Pop 

Culture:Revisiting 

Ja ika irta in Fains of 

The Korea in Draimai 

Daie Ja ing Geum 

 

- Fenomenai 

Draimai Koreai 

- Spesifik paidai 

penggemair 

draimai Koreai di 

Jaikairtai Seriail 

Daie Jaing Geum. 

- Menggunaikain 

metode 

kuailitaitif 

dengain Teknik 

waiwaincairai  

- Penelitiain ini tidaik spesifik 

tentaing draimai aipai yaing aikain 

diteliti dain lebih meneiti 

tentaing pengairuh intensitais 

menonton draimai koreai 

terhaidaip perubaihain nilaii-nilaii 

religius maihaisiswai. 

- Menggunaikain metode 

kuaintitaitif dengain jenis 

penelitiain survei. 

4 Nama: 

M. Nur Ailiai, E. 

Maiihaih, dain 

S.Nurbaiyaini. UPI 

Internaitionail 

Conference on 

Sociology 

Educaition,2022. 

Judul: 

Impaict of Korea in 

Dra imai in Indonesia i 

Through The Sprea id 

Morail Va ilues for 

Young Generaition 

- Fenomenai 

draimai Koreai 

- Meneliti 

tentaing daimpaik 

draimai Koreai di 

Indonesiai 

melailui 

penyebairain 

nilaii morail 

untuk generaisi 

mudai 

- Menggunaikain 

metode 

kuailitaitif  

- Meneliti tentaing pengairuh 

intensitais menonton draimai 

Koreai terhaidaip perubaihain 

nilaii-nilaii religius maihaisiswai. 

- Menggunaikain metode 

kuaintitaitif. 
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5 Nama: 

M. Ichsain Naiwaiwi, 

Nurul Ainisai, Nurul 

Maigfiraih Syaih, 

Muhaimmaid Risqul, 

Aiidaih Aizisaih, dain 

Taiufik Hidaiyait. 

Jurnail Ilmu 

Pendidikain, Vol.3, 

No.6, 2021. 

Judul: 

Penga iruh taiya ingain 

K-Dra imai (Koreain 

Dra imai) terhaidaip 

Motiva isi Bela ija ir 

- Pengairuh 

taiyaingain 

draimai Koreai 

- Menggunaikain 

metode 

kuaintitaitif 

dengain jenis 

penelitiain 

survei 

- Vairiaibel 

terikaitnyai aidailaih 

motivaisi belaijair 

- Yaing menjaidi 

responden 

aidailaih generaisi-

Z yaing laihir 

paidai taihun 1997 

– 2012  

 

- Vairiaibel terikaitnyai aidailaih 

perubaihain nilaii-nilaii religius. 

- Yaing menjaidi responden 

aidailaih maihaisiswai PAiI 

Aingkaitain 2019 UIN Raiden 

Intain Laimpung. 

6 Nama: 

Raihaiyu Putri 

Praisainti dain Aide 

Irmai Nurmailai Dewi. 

Jurnail Pendidikain, 

Vol.11, No.2, 2020. 

Judul: 

Daimpaik Dra imai 

Korea i (Koreain 

Wa ive) terha idaip 

Pendidika in Remaija i 

- Fenomenai 

draimai Koreai 

- Daimpaik draimai 

Koreai 

- Pendidikain 

kairaikter remaijai 

- Menggunaikain 

metode kuailitaitif 

dengain 

raincaingain 

etnograifi  

 

- Pengairuh intensitais menonton 

draimai Koreai 

- Perubaihain nilaii-nilaii religius 

maihaisiswai. 

- Menggunaikain metode 

kuaintitaitif dengain jenis 

survei. 

7 Nama: 

Divai Aiuliai Topain 

dain Niken Febrinai 

Ernungtyais. Jurnail 

Pustaikai Komunikaisi, 

Vol.3, No.1, 2020. 

Judul: 

- Menonton 

draimai Koreai 

- Preferensi 

menonton 

draimai Koreai 

paidai remaijai 

- Metode 

kuailitaitif 

 

- Pengairuh intensitais menonton 

draimai Koreai terhaidaip 

perubaihain nilaii-nilaii religius 

maihaisiswai. 

- Metode kuaintitaitif 
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Preferensi Menonton 

Dra imai Koreai paidai 

Remaija i 

8 Nama: 

Soo Kum Yoke da in 

Nur Izzaih Jaimil. 

Internaitionail Journail 

of Aicaidemic 

Reseairch in Business 

aind Sociail Sciences 

Judul: 

The Influence of K-

Dra imai Aimong 

Youths: A i Ma ilaiysia in 

Caise Study 

- pengairuh K-

Draimai 

- Metode 

kuaintitaitif 

dengain 

pendekaitain 

survei 

- Objek penelitiain 

yaiitu pemudai 

Mailaiysiai, 

-  K-Draimai 

dikailaingain 

remaijai 

Mailaiysiai. 

- Objek penelitiain aidailaih 

maihaisiswai PAiI aingkaitain 

2019 UIN Raiden Intain 

Laimpung. 

- Intensitais menonton K-Draimai 

terhaidaip perubaihain nilaii-nilaii 

religius maihaisiswai  

9 Nama: 

Yulsiva Anissatun 

Nadhiroh 

Judul: 

Pengaruh Intensitas 

Penggunaan 

Aplikasi Tiktok 

Terhadap Karakter 

Religius Siswa Kelas 

VIII MTs Raudlatut 

Thalhah Kediri 

- Variabel 

terikat yang 

diuji yaitu 

tentang nilai 

atau karakter 

religius. 

- Menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan desain 

korelasional 

- Variabel bebas 

tentang 

intensitas 

menonton 

tiktok 

- Subjek 

penelitian ini 

adalah siswa 

kelas VIII MTs 

Raudlatut 

Thalabah 

Kediri  

- Meneliti tentang intensitas 

menonton drama Korea. 

- Meneliti pada subjek 

mahasiswa PAI Angkatan 

2019 di UIN Raden Intan 

Lampung. 

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermuda ih pembaicai dailaim memaihaimi penelitiain ini, maikai peneliti menyusun 

sistemaitikai penulisain dailaim menyusun proposa il yaing terdiri dairi tigai baib yaing mainai saitu baib dengain 

baib laiin terdaipait keterkaiitain secairai sistemaitis, dailaim kaitai laiin pembaihaisain dailaim penelitiain ini 

berurutain dairi baib pertaimai hinggai baib ke tigai. Dengain airtiain, aipaibilai membaicai penelitiain ini hairus 

sistemaitis setiaib baib nyai, rinciain penjelaisainnyai aidailaih sebaigaii berikut: 
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1. BAB I: Pendaihuluain 

Dailaim baib ini peneliti mengura iikain penegaisain judul, laitair belaikaing maisailaih, identifikaisi 

dain baitaisain maisailaih, rumusain maisailaih, tujuain penelitiain, mainfaiait penelitiain, kaijiain penelitiain 

terdaihulu yaing relevain, dain sistemaitikai penulisain. 

2. BAB II: Laindaisain Teori dain Pengaijuain Hipotesis 

Paidai baib ini mengura iikain tentaing pengertiain intensitais menonton, pengertia in draimai Korea i 

dain sejairaihnyai, definisi nilaii-nilaii religius, maicaim-maicaim nilaii religius, indikaitor religius, faiktor-

faiktor yaing mempengairuhi religius, dain perubaihain nilaii religius maihaisiswai PAiI aikibait K-Dra imai 

sertai keraingkai berpikir dain pengaijuain hipotesis. 

3. BAB III: Metode Penelitiain 

Paidai baib ini peneliti menjela iskain tentaing metode yaing digunaikain dailaim penelitiain, aintaira i 

laiin waiktu dain tempait penelitiain, pendekaitain dain jenis penelitiain, populaisi, saimpel, dain teknik 

pengumpulain daitai, definisi opera isionail vairiaibel, instrument penelitia in, uji cobai instrument, uji 

praisairait ainailisis, uji hipotesis, dain teknik ainailisis daitai. 

4. BAB IV: Haisil Penelitiain dain Pembaihaisain 

Paidai baib ini berisi tentaing haisil penelitiain sertai penjaibairain mengenaii haisil penelitiain. 

5. BAB V: Penutup 

Baib ini berisi tentaing simpulain dain rekomendaisi mengenaii penelitiain yaing telaih dilaikukain. 

6. Daiftair Rujukain 

7. Laimpirain 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdaisairkain haisil penelitiain dain ainailisis yaing telaih dilaikukain mengenaii Pengairuh Intensitais 

Menonton Draimai Koreai terhaidaip Perubaihain Nilaii-nilaii Religius Maihaisiswai PAiI Aingkaitain 2019 di 

Universitais Islaim Negeri Raiden Intain Laimpung diperoleh kesimpula in sebaigaii berikut:  

Berdaisairkain haisil uji korelaisi Pea irson Product Moment yaing telaih dilaikukain dailaim penelitiain ini, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,011. Dapat diambil kesimpulan bahwa 0,011 < 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya hasil penelitian ini menandakan adanya pengaruh 

intensitas menonton drama Korea terhadap perubahan nilai-nilai religius mahasiswa PAI Angkatan 

2019 di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Besa irnyai pengairuh draimai Koreai terhaidaip 

perubaihain nilaii-nilaii religius maihaisiswai PAiI Aingkaitain 2019 di Universita is Islaim Negeri Raiden 

Intain Laimpung yaiitu sebesair 15,8% berda isairkain dairi haisil koefisien determina isi, dain sisainya i 

dipengairuhi oleh faiktor-faktor laiin yaing tidaik dibaihais dailaim penelitiain ini.  

B. Rekomendasi 

1. Bagi Mahasiswa 

Hendaknya mahasiswa yang menyukai drama Korea tidak sampai melalaikan ibadah sholat 

dengan menunda waktu sholat lima waktu hanya karena untuk menonton drama Korea. Sebab 

ibadah sholat lebih utama daripada ibadah lainnya. Mahasiswa juga hendaknya dapat dengan 

bijak memanfaatkan waktu untuk hal-hal yang bermanfaat. Menonton drama Korea merupakan 

hal yang dibolehkan selama dengan intensitas, frekuensi, dan durasi yang wajar dan normal. 

Mahasiswa juga hendaknya dapat menyeleksi tayangan drama Korea yang akan ditonton agar 

lebih bermanfaat. 

2. Bagi Tenaga Pendidik 

Bagi tenaga pendidik diharapkan untuk selalu memberikan pengajaran dan himbauan tentang 

pentingnya meningkatkan dan menjaga nilai-nilai religius sebagai ummat Islam serta 

memanfaatkan waktu untuk hal-hal yang lebih bermanfaat dengan mengintegrasikannya melalui  

mata kuliah yang diampu, sebab salah satu peran pendidik adalah sebagai motivator dan 

memberikan keteladanan yang baik bagi peserta didik. Tenaga pendidik hendaknya turut 

memperhatikan hal yang disukai para mahasiswa termasuk drama Korea agar dapat ikut serta 

mengarahkan mahasiswanya ke arah yang lebih baik demi tercapainya tujuan pendidikan. 

3. Bagi Instansi 

Bagi instansi terkait, terutama UIN Raden Intan Lampung untuk dapat membangun iklim 

pendidikan yang lebih baik dan turut memperhatikan masalah drama Korea yang begitu disukai 

mahasiswa melalui pemberian intervensi kepada para dosen maupun mahasiswa agar terciptanya 

pembelajaran yang efektif, budaya kampus yang baik, dan motivasi yang tinggi dalam mencapai 

tujuan pendidikan. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitiain ini maisih memiliki keterbaitaisain dain belum dikaitaikain sempurnai haisilnyai, oleh 

sebaib itu dihairaipkain aigair penelitiain selainjutnyai paidai maisai mendaitaing daipait menggunaikain ailait 

ukur yaing baiik, sertai daipait mengembaingkain aitaiu menaimbaih vairiaibel bebais aitaiupun vairiaibel 

terikait. Demikiain jugai dailaim hail penggunaiain responden aigair lebih vairiaitif, berjumlaih besair dain 

meraitai sehinggai haisil penelitiain bersifait lebih umum dain luais. 
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